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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan profesionalisme guru dalam 
pembelajaran ekonomi serta untuk mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran 
melalui metode Student Team Achievement Division (STAD) pada siswa kelas X IPS 3 
SMA Negeri 1 Sumberlawang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam dua tahap siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang yang berjumlah 31 siswa. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru dan hasil belajar ekonomi siswa 
mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan, hasil belajar ekonomi siswa yang 
tuntas sebesar 38,71%, pada siklus I hasil belajar ekonomi siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 45,16%, pada siklus II hasil belajar ekonomi meningkat menjadi 80,64%. 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan profesionalisme guru dan hasil 
belajar ekonomi siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang. 
 




This study aims to describe the increase professionalism teacher in economic learning and 
to describe the increase learning outcomes through Student Team Achievement Division 
(STAD) method to the students of class X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang. This type 
of research is a classroom action research conducted in two stages of the cycle. The 
subjects in this study were the teacher and the students of class X IPS 3 SMA Negeri 1 
Sumberlawang, the totaling were 31 students. Data collection methods used were 
observations, tests, field notes, and documents.. The results showed that professionalism 
teacher and student economic learning outcomes have increased. Before taking action, the 
complete economic learning outcomes of students amounted to 38.71%, in the first cycle 
the complete economic learning outcomes of students increased to 45.16%, in the second 
cycle economic learning outcomes increased to 80.64%. Based on the research data, it can 
be concluded that the Student Team Achievement Division (STAD) learning method can 
improve teacher professionalism and economic learning outcomes to the students of class 
X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang. 
 








Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, pendidikan adalah suatu hal 
yang tidak bisa dilepaskan dari manusia karena pendidikan merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik itu kehidupan keluarga, 
bermasyarakat maupun berbangsa dan bernegara. Menurut Rohmah & Rahmawati (2012), 
mengingat pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-
baiknya agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Pendidikan merupakan salah satu 
keharusan dalam kebutuhan yang penting bagi setiap individu, di dalam pendidikan itu 
sendiri proses belajar mengajar dan proses pembelajaran merupakan inti pendidikan yang 
di dalamnya melibatkan pendidik sebagai pengajar dan peserta didik. Di sini terjadi 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik tersebut. Dalam proses pendidikan, 
keterkaitan antara guru dan peserta didik tidak dapat dipisahkan karena keduanya 
merupakan satu kesatuan, maka peran guru sangat penting di dalam mewujudkan 
pembelajaran yang aktif. 
Pendidikan yang sukses diharapkan mempunyai kontribusi terhadap kemajuan 
pendidikan, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Untuk itu, perlu usaha dari pemerintah 
agar hal tersebut dapat tercapai. Pada kenyataannya belum cukup dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan hanya bisa dijawab oleh kualitas guru. Guru yang 
profesional, guru yang berkualitas akan dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Realitanya masih 
terdapat guru yang kurang profesional, tidak sesuai dengan konsep serta perannya sebagai 
seorang pendidik sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal.  
Menurut Musyaddad (2013) dalam dunia pendidikan kita melihat kondisi mengenai 
tingkat pendidikan di dalam negeri ini kurang begitu baik dibandingkan dengan negara 
tetangga seperti: Korea, Jepang, dan negara maju lainnya. Beberapa fakta di lapangan 
banyak menyebutkan bahwa pendidikan ternyata belum memberikankan kontribusi 
maksimal bagi masyarakat melalui tujuan dan fungsi pendidikan. Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan penduduk terbesar, tapi kualitas lulusan masih rendah yang 
disebabkan oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Hal tersebut merupakan bukti 
bahwa pendidikan belum dikembangkan secara optimal serta masih ada masalah yang 




sering ditemui adanya kegiatan belajar mengajar yang didasarkan pada teori tabularasa 
yang dikemukakan oleh John Locke, yang memandang bahwa siswa seperti kertas kosong 
yang siap dicoret-coret gurunya atau sebuah botol yang siap diisi ilmu pengetahuan oleh 
gurunya. Kegiatan pembelajaran seperti ini berpusat pada kepada diri guru atau “teacher 
centered“ sehingga siswa cenderung pasif dan kurang kondusif bagi siswa dalam 
mengembangkan potensinya. 
Berdasarkan observasi awal dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 3 
SMA Negeri 1 Sumberlawang, bahwa masih banyak peserta didik yang cenderung pasif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan selama 
ini, guru belum menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Jadi, guru masih 
menggunakan pola pengajaran teacher centered. Menurut Ramadhani (2017) metode 
teacher centered merupakan pembelajaran yang bersifat satu arah selama proses belajar, 
dimana seorang guru lebih banyak menjelaskan materi dengan ceramah sedangkan siswa 
lebih banyak diam, mendengarkan atau mencatat. Tercatat hanya ada 8 siswa dari 31 siswa 
yang aktif dalam pembelajaran di kelas. Hal ini tentunya belum menunjukkan hasil belajar 
yang maksimal. Hal ini harus segera ditangani guru sebagai pelaksana pembelajaran di 
dalam kelas untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.  
Menurut Hidayanti & Djumali (2016) dalam proses belajar mengajar, guru dituntut 
agar siswa mampu menguasai segala materi pelajaran yang disampaikan, sehingga 
diharapkan siswa mampu mencapai hasil yang maksimal. Hal ini sulit dilakukan mengingat 
kemampuan berfikir siswa berbeda-beda. Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa guru diharapkan mampu untuk memilih dan menerapkan metode yang tepat 
digunakan saat proses belajar mengajar di sekolah. Dalam mengatasi permasalahan yang 
ada maka perlu diterapkan metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi 
para siswa untuk dapat bertukar pemikiran, menumbuhkan kreatifitas, memunculkan 
pertanyaan dan siswa akan dilatih untuk bebicara di depan banyak siswa yang lain, sehinga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya melalui penerapan 
metode Student Team Achievement Divisions (STAD).  
Menurut Slavin (2009: 74) metode Student Team Achievement Division (STAD) 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada adanya 




satu dengan yang lainnya dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana metode Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa 
kelas X di SMA Negeri 1 Sumberlawang?”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan profesionalisme guru dalam pembelajaran ekonomi serta 
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran ekonomi melalui metode Student 
Team Achievement Division (STAD) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumberlawang. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti 
dengan berkolaborasi bersama guru ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Sumberlawang yang terletak di Jl. Solo-Purwodadi Km. 27, Kebayanan III, Pendem, Kec. 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57272. Subjek penelitian adalah guru 
mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 3 yang bernama Dra. Emmy Dwinastiti sebagai 
pemberi tindakan dan penerima tindakan adalah siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 
Sumberlawang Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 22 
orang siswa putri dan 9 orang siswa putra. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tepatnya bulan Januari tahun 2020. 
Dalam penelitian teknik pengumpulan data meliputi: 1) observasi, untuk mengamati 
cara guru mengajar, aktivitas belajar siswa dan suasana pembelajaran. 2) Tes, untuk 
memperoleh nilai hasil belajar siswa kelas X IPS 3 pada mata pelajaran ekonomi. 3) 
Dokumen, untuk memperoleh data nilai UAS siswa, daftar nama siswa, foto kegiatan 
pembelajaran dan dokumen lain. 4) Catatan lapangan, untuk mencatat kejadian-kejadian 
pada saat tindakan pembelajaran yang belum ada pada pedoman observasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 1) teknik analisis deskriptif 
komparatif digunakan untuk data kuantitatif yaitu dengan membandingkan hasil antar 
siklus, baik pra siklus, siklus I, maupun siklus II. 2) Teknik analisis kritis untuk 
mengidentifikasi pemahaman materi, reaksi atau sikap terhadap metode pembelajaran yang 
baru, aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, antusias dalam belajar, 
kepercayaan diri, dan lain-lain. Indikator keberhasilan penelitian ini berupa indikator 




adalah peningkatan aktivitas belajar ekonomi, sedangkan indikator pencapaian hasil belajar 
dalam penelitian ini ditetapkan minimal 75% dari 31 siswa memperoleh nilai ekonomi ≥ 
65. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 
Sumberlawang dalam II siklus. Berdasarkan observasi awal pada tanggal 31 Oktober 2019, 
hasil penelitian sebelum dilakukan tindakan di kelas X IPS 3 diperoleh data bahwa dari 
jumlah 31 siswa hanya 12 siswa yang dinyatakan tuntas dalam mata pelajaran ekonomi. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profesionalisme guru dalam mengajar dan hasil belajar 
siswa di kelas X IPS 3 pada mata pelajaran ekonomi ini dapat dikatakan masih rendah. 
Tingkat hasil belajar siswa yang rendah disebabkan karena semangat belajar yang rendah 
dan pemilihan metode pembelajaran oleh guru mata pelajaran ekonomi yang masih belum 
tepat dan cenderung monoton sehingga berdampak pada hasil belajar pada siswa itu 
sendiri. Guru ekonomi di kelas X IPS 3 masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional dimana pembelajaran lebih berpusat pada guru dan metode yang digunakan 
hanya metode ceramah dan kurang bervariasi. Meskipun suasana kelas tidak terlalu gaduh, 
tetapi masih banyak siswa yang kurang memperhatikan guru, mengobrol dengan temannya 
mengenai hal di luar materi, ada juga yang sedang mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam suatu proses 
pembelajaran yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar ekonomi pada siswa 
kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang. Adapun peningkatan hasil belajar ekonomi 
siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberlawang dapat dilihat pada tabel berikut: 
   Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 dengan Metode Student Team Achievement Division (STAD) 
KETERANGAN PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Nilai rata-rata 63,45% 64,84% 72,58% 
Jumlah siswa tuntas 12 15 25 
Jumlah belum tuntas 19 16 6 





Berdasarkan dari perolehan data tersebut dapat dilihat dengan jelas adanya 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X IPS 3 pada mata pelajaran ekonomi dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai dilakukannya tindakan kelas pada siklus II. Nilai rata-rata pada 
pra siklus yang diperoleh siswa adalah sebesar 63,45 dengan siswa yang mencapai 
ketuntasan dengan mendapatkan nilai ≥ 65 ada 12 siswa (38,71%). Sedangkan pada siklus 
I nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah sebesar 64,84 dengan siswa yang mendapatkan 
nilai ≥ 65 ada 15 siswa (48,39%). Presentase peningkatan ketuntasan hasil belajar dari 
sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebesar 9,68%. 
Pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa meningkat menjadi sebesar 72,58 dengan 
siswa yang mencapai ketuntasan dengan mendapat nilai ≥ 65 ada 25 siswa (80,64%). 
Persentase kenaikan hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 32,25%. Persentase 











Berdasarkan grafik di atas,  persentase hasil belajar pada pembelajaran pra siklus 
sebesar 38,71%, setelah diberikan tindakan pada siklus I hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 48,39% sehingga terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I 
sebesar 9,68%. Sedangkan pada siklus II persentase hasil belajar meningkat menjadi 
80,64%, maka terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 32,25%. Dengan 
demikian, dapat membuktikan bahwa dengan menggunakan metode Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam suatu proses 














Pra Siklus Siklus I Siklus II
Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi




Menurut Esminarto dkk (2016) metode Student Team Achievement Division 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan 
interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Cooperative learning 
(pembelajaran kooperatif) adalah teknik dimana siswa mengerjakan kegiatan belajar dalam 
kelompok kecil dan menerima hadiah berdasarkan kinerja kelompok mereka (Crisanto, 
2018). Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar di 
lingkungan yang dinamis dan tumbuh kreatif dari interaksi berbagai latar belakang, minat, 
pengalaman, dan gagasan. Dengan adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa akan 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses 
belajar tidak lagi hanya satu arah saja tetapi terjadi pembelajaran dua arah antara guru 
dengan siswa maupun sebaliknya.  
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karacop (2016) 
bahwa pengajaran sel elektrokimia melalui STAD dengan metode Model lebih efektif 
daripada metode pengajaran tradisional dan hanya STAD dalam meningkatkan prestasi 
akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode STAD digunakan bersama 
dengan model lebih efektif bagi siswa untuk memahami sel-sel elektrokimia. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ling, Ghazali, 
dan Raman (2016) bahwa teknik STAD dalam pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan prestasi siswa sekolah di Sarikei District, Sarawak. STAD mendorong siswa 
dan guru untuk menjadi inovatif dan kreatif untuk meningkatkan pengajaran dan 
pembelajaran Matematika di kelas. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wyk Micheal (2013) bahwa metode STAD sebagai strategi pengajaran 
mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang masalah ekonomi kontemporer 
secara statistik dibandingkan dengan kelas pengajaran biasa. 
Dari data diatas maka hipotesis dapat diterima sehingga “penerapan metode Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan profesionalisme guru dan hasil 








Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode Student Team Achievement Division (STAD) 
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran ekonomi yang ditandai 
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 
diketahui dari perolehan perbandingan nilai rata-rata siswa di kelas, dari perbandingan 
ketuntasan belajar siswa, dan dari hasil pengamatan saat proses pembelajaran. Siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar dengan dilihat dari kenaikan rata-rata yang diperoleh, 
mulai dari pra siklus lalu ke siklus I dan yang terakhir siklus II. Dengan hal ini, jika guru 
ingin proses pembelajaran berjalan dengan baik maka guru harus meningkatkan 
profesionalismenya dalam mengajar yaitu dengan memilih metode-metode yang tepat 
sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton yang akan menyebabkan siswa menjadi 
merasa bosan.  
Jika guru melakukan perbaikan dalam metode mengajar di kelas, maka akan 
berpengaruh pada hasil belajar siswanya. Oleh karena itu, metode Student Team 
Achievement Division (STAD) bagus untuk diterapkan pada pembelajaran ekonomi karena 
dengan dilakukan tindakan ini terdapat peningkatan profesionalisme guru dan peningkatan 
hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan pada akhirnya di siklus II. 
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